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ABSTRACT

Farmers who rely on rain to cultivate their fields have a very minimal level of income, because they
are only able to harvest once a year. This is particularly concerning for the region in the highlands.
In fact, there are water sources that can be used, such as those experienced by the Tanah Bonto
Farmers Group, Borisallo Village, Parangloe District, Gowa Regency, which only produces once a
year. Based on this condition, a gas-fired non-converter kit rainfed rice field pumping system is
implemented as a form of community service with the aim that the Tanah Bonto Farmer Group
community can plant 2-3 times a year which has an impact on community income. The methods
used are discussion, participatory and experimental methods on how to manufacture, assembly, pipe
installation and pumping systems. As a result, the pumping system works well and can irrigate
partner rainfed fields. In addition, it also provides benefits when using gas fuel with a difference of
around Rp30,000 — Rp50,000, compared to using other fuels.

Keywords : Rice Fields, Rainfed, Pumping, Converter, Gas

ABSTRAK

Petani yang mengandalkan hujan untuk mengolah sawahnya memiliki tingkat penghasilan yang
sangat minim, karena hanya mampu melakukan panen sekali dalam setahun. Hal ini sangat
memprihatinkan untuk wilayah di dataran tinggi. Padahal, ada sumber air yang bisa dimanfaatkan,
seperti yang yang dialami Kelompok Tani Tanah Bonto Desa Borisallo Kecamatan Parangloe
Kabupaten Gowa yang hanya berproduksi sekali dalam setahun. Berdasarkan kondisi ini maka
diterapkanlah sistem pompanisasi sawah tadah hujan non konverter kit berbahan bakar gas sebagai
bentuk pengabdian kepada masyarakat dengan tujuan agar masyarakat Kelompok Tani Tanah
Bonto dapat menanam 2-3 kali dalam setahun yang berimbas pada penghasilan masyarakat. Metode
yang digunakan yakni metode diskusi, partisipatif dan eksperimen tentang cara pembuatan,
perakitan, instalasi pipaniasasi dan sistem pompanisasi. Hasil yang diperoleh, sistem pompanisasi
berfungsi dengan baik dan dapat mengairi sawah tadah hujan mitra. Selain itu, juga memberi
keuntungan apabila menggunakan bahan bakar gas dengan selisih sekitar Rp30.000 — Rp50.000,
dibanding menggunakan bahan bakar lainnya.

Kata Kunci : Sawah, Tadah Hujan, Pompanisasi, Konverter, Gas
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PENDAHULUAN

Golongan petani yang mengandalkan hujan untuk mengolah sawahnya memiliki tingkat
penghasilan yang sangat minim. Karena, para petani ini hanya mampu melakukan panen
sekali dalam setahun (1). Hal ini sangat memprihatinkan untuk wilayah yang berada di
daerah dataran tinggi. Padahal, ada sumber air yang bisa dimanfaatkan untuk bisa menanam
2 (dua) kali setahun (2), termasuk menanam palawija (kacang tanah, jagung dan lain-lain)
di sela waktu penanaman padi (3).

Permaslahan pangan khususnya beras, sudah menjadi permasalahan nasional (4).
Bahkan belakangan, Indonesia hampir tiap tahun mengimpor beras karena sekian ribu
bahkan jutaan hektar sawah sudah terkonversi menjadi perumahan dan lain-lain (5).

Guna mendukung pemenuhan kebutuhan pangan secara nasional tentunya diharapkan
produksi gabah (beras) bisa ditingkakan (6) dengan sistim pengairan pompnisasi sawah
tadah hujan (7) sehingga petani dapat menanam dua kali setahun. Dan akhirnya, produksi
gabah petani dapat juga juga akan berimbas pada meningkatkan pendapatannya (8).

Pertanian dengan sistem sawah tadah hujan mengakibatkan petani tidak dapat
berproduksi pada musim kemarau, karena tergantung curah hujan yang terjadi pada waktu
tertentu, sehingga sawah tadah hujan hanya dapat ditanami padi sekali dalam setahun (9).
Berdasarkan kondisi tersebut, maka perlu dipikirkan alternatif lain untuk memenuhi
kebutuhan air tanaman dari sumber air yang lain, sebagai usaha peningkatan produktivitas,
dengan menggunakan sistem pompanisasi (10) menggunakan penggerak yang berasal dari
mesin diesel maupun listrik (9).

Kondisi ini memberikan wacana yang bisa dimanfaatkan untuk lebih mensejahterakan
masyarakat, seiring dengan otonomi daerah yang memiliki Program Difusi dan Pemanfaatan
Ipteks di desa-desa terpencil, namun belum dapat terkaji secara optimal (7). Sehingga
dengan program pengabdian kepada masyarakat diharapkan adanya pemanfaatan sumber
daya alam desa menjadi penghasil pangan sekaligus menjadi budaya baru pada penduduk
dengan mengembangkan budaya Iptek dalam sektor pertanian serta meningkatkan taraf
perekonomian daerah (11).

Gambaran Desa Borisallo Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa merupakan daerah
yang memiliki topologi tanah landai bergelombang, dataran tinggi dengan perbukitan dan
sungai. Desa ini memiliki luas wilayah 40 km? yang berbatasan dengan Kabupaten Maros
di sebelah Utara, Desa Bontokassi di sebelah Timur, Kecamatan Manuju di sebelah Selatan,
dan Desa Lanna di sebelah Barat (12). Wilayah ini berjarak sekitar 38 km dari Kota
Makassar yang dapat ditempuh dengan waktu sekitar 1 jam 40 menit. Desa ini merupakan
salah satu desa penghasil beras yang cukup banyak ke pasar-pasar tradisional dan modern
ibukota kabupaten Gowa, bahkan ke luar Kabupaten Gowa.
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Gambar 1. A. Lahan sawah tadah hujan yang kering saat musim kemarau, B. Sungai
yang berada dekat sawah tadah hujan namun tidak termanfaatkan dengan baik.
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Selain itu, Desa ini memiliki perkebunan dan persawahan yang cukup besar Pada tiap
sektor, mata pencaharian penduduk, sekitar = 60 % merupakan Perkebunan dan persawahan
sekaligus peternak sapi, dengan produksi beras melebihi konsumsi penduduk khususnya
penduduk di Desa Borisallo Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa.

Kemudian, saran dan prasarana di Desa Borisallo yakni sarana jalan sudah cukup layak
sehingga mempermudah pencapaian ke desa tersebut, dan dapat dijangkau dengan
kendaraan roda empat dan roda dua. Jaringan listrik telah menjangkau kepelosok pedesaan
sampai ke lokasi tempat kegiatan warga. Demikian pula jaringan telekomunikasi, sebagian
besar telah terjangkau, meski ada beberapa titik di wilayah tertentu yang tidak terjangkau
sinyal telekomunikasi.

Permasalahan yang dihadapi masyarakat Desa Borisalli saat ini adalah:

1. Belum adanya teknologi tepat guna di bidang pertanian, khususnya sistem pompanisasi
untuk pengairan di wilayah persawahan tadah hujan, sehingga hasil produksi pertanian
di wilayah tersebut masih terbatas. Padahal, wilayah tersebut memiliki aliran sungai
yang bisa dimanfaatkan untuk pengairan sawah.

2. Masyarakat petani sudah terbiasa dengan kondisi susah mendapatkan air pada saat
musin kemarau.

3. Kurang optimalnya pemanfaatan lahan dan sumber daya alam untuk pemenuhan
kebutuhan di bidang pertanian.

4. Masyarakat merasa kurang mampu untuk mengadakan pompa dan sistem instalasi
pipanisasi yang harganya relatif tinggi. Masyarakat merasa harus mengeluarkan uang,
sedangkan gabah yang dihasilkan hanya cukup untuk dimakan selama kurun waktu satu
tahun. Kalaupun dijual, hasilnya hanya cukup untuk kebutuhan sehari-hari.

5. Tingkat pengetahuan masyarakat tentang IPTEK masih sangat rendah.

Berdasarkan hal ini, maka tujuan pengabdian kepada masyarakat adalah memberikan
pengenalan, penyuluhan dan pelatihan kepada mitra tentang alat dan bahan yang digunakan
untuk pembuatan instalasi dan sistem pompanisasi untuk pengairan sawah tadah hujan,
memberikan penyuluhan dan pelatihan guna memberi pengetahuan kepada mitra tentang
cara mengubah bahan bakar jenis Pertalite menjadi bahan bakar gas pada sistem
pompanisasi, serta memotivasi masyarakat untuk mengembangkan dan menggunakan
teknologi ini untuk meningkatkan hasil-hasil pertanian baik padi maupun palawija.

METODE DAN PELAKSANAAN
Metode

Metode yang digunakan dalam pengaplikasian sistem pompanisasi sawah tadah hujan
ini menggunakan metode diskusi, metode partisipatif dan metode eksperimen tentang cara
pembuatan, perakitan, instalasi pipaniasasi dan sistem pompanisasi.
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Gambar 2. A. Sosialisasi kepada Kepala Desa Borisallo, B. Peninjauan lokasi sawah
tadah hujan Bersama warga guna mengetahui kondisi lapangan.

Berdasarkan metode, maka kegiatan yang dilakukan yaitu:

Pemberian penyuluhan dan pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan tentang
lingkungan, sumber daya air dan sumber daya alam, khususnya di daerah sawah tadah
hujan.

Memberikan penyuluhan dan pelatihan kepada mitra pengenalan alat dan bahan untuk
pembuatan alat pompa dan pipanisasi untuk pengairan sawah tadah hujan..

Memberikan penyuluhan dan pelatihan kepada mitra keterampilan membuat langsung
alat pompa berbahan bakar gas dan pipanisasi serta memotivasi masyarakat untuk
mengembangkan dan menggunakan pada pengairan sawah tadah hujan.

Memberikan penyuluhan dan pelatihan guna memberi pengetahuan kepada mitra
tentang cara mengubah bahan bakar jenis Pertalite menjadi bahan bakar gas pada sistem
pompanisasi.

Memotivasi masyarakat untuk mengembangkan dan menggunakan teknologi ini untuk
meningkatkan hasil-hasil pertanian (padi dan palawija).

Berikut adalah langkah-langkah solusi yang diberikan

54



Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat

SAWERIGADING
Vol. 2, No. 2, September, 2023

Penentuan Diesain Instalasi
3Etim pompamisas

:

Pembuatan Aodul dan Pelatihan

Persizpan Materi 1. Pelatihan Mengenal Lingkusgas
! Peageiahuan alot Instalast dan pompa
1. Pmcapanendi Pedesaan dan kewirausahaan

I

: Perancangan
Ptz Bah: - .
s - 1. Enteria Desaim 1. Fancangzan

- Penmyi alat
e

- Pemyiapan bzhan

- Proses pemgEunasn  pipe
/zelang sebagsi saluran air,
berhaxil

- Sistim pompanizazsi untuk
suplai air pada sawah tadsh
bmjan sesuai rencana

Pembuatan Laporan
Dran pulikasi (Tomal dan media)

1

Seminar (sebagai pemakalah) |

Gambar 3. Langkah-langkah pelaksanaan

Pelaksanaan

Prosedur instalasi sistem pompanisasi untuk membantu pengarian sawah tadah hujan,
dimulai dengan penyiapan bahan berupa rangka pompa, mesin pompa, selang hisap, selang
tekan, katup, klem (penjepit) dan beberapa bahan pendukung lainnya.

Terdapat beberapa hal yang disampaikan kepada masyarakat sebelum melakukan
perakitan, yakni pemberian pemahaman tentang fungsi pompa, konversi bahan bakar,
tingkat kebutuhan air agar penggunaan pompa lebih hemat, serta penentuan posisi (letak)
pompa yang strategis untuk pengairan.

Gambar 4. Pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan perakitan alat

Proses perakitan sistem pompanisasi pengairan sawah tadah hujan dimulai dengan :
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1. Mengangkut bahan-bahan dan pompa ke lokasi sawah tadah hujan yang telah
ditentukan.

2. Pemasangan/perakitan pompa yaitu: peletakan pompa pada posisi dekat sumber air,
pemasangan katup hisap pada pipa hisap, pemasangan pipa hisap pada pompa,
pemasangan stand selang dan klem pipa pada pompa.

3. Pemasangan pipa/selang tekan yaitu: pemasangan stand selang pada sisi keluar air pada
pompa, pemasangan selang pada stand selang pada sisi keluar kemudian selang diklem,
dan mengarahkan selang ke sawah/kebun yang akan dialiri air.

4. Memeriksa oli yang ada di mesin dan menarik tali starter pompa dalam keadaan
kosong..

5. Setelah mesin pompa dalam posisi hidup, tangka pompa diisi dengan air untuk
memancing agar keluarnya air menjadi lancar.

6. Melihat waktu memulai pengoperasian pompa yang disesuaikan dengan hasil
perhitungan tingkat kebutuhan air pada sawah untuk menghemat bahan bakar yang
digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil perhitungan didapat kebutuhan air untuk sawah perhektarnya yakni
0,471 m®menit. Hal ini sesuai dengan pemaparan (13) menyatakan kebutuhan air perhektar
sawah lebih banyak dari lading dan palawija yang berkisar 0,295 m®menit. Artinya
perbandingan pemompaan sawah dengan palawija yakni 1 berbanding 2. Kemudian untuk
pompa pada sawah perhektarnya, menggunakan daya sebesar 0,751 kW (14).

Tabel 1. Kebutuhan air Sawah dan Daya pompa

Luas(ha) Sawah (m%)/menit Daya Pompa (KW)
1 0,471 0,751
2 0,942 1,502
3 1,413 2,253
4 1,884 3,004
) 2,355 3,755

Berdasarkan data di atas, pemilihan pompa untuk para petani berdiameter outputnya 2
inchi dengan daya 6 hp. Alas an pemilihan pompa tersebut karena ringan untuk diangkat
serta cukup satu orang untuk mengoprerasikannya sehingga memberi efisiensi terhadap
tenaga manusia.

Diketahui, kebutuhan air sekitar 0,471 m3/menit per hektar untuk sawah. Apabila
pompa dioperasikan menggunakan bahan bakar jenis pertalite dalam satu hari, selama
kurang lebih 8 (delapan) jam, maka penggunaan bahan bakar sekitar 8 (delapan) liter. Ini
setara dengan Rp80.000 (karena harga bahan bakar jenis Pertalite @Rp. 10.000 per liter).
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Sedangkan, bila menggunakan bahan bakar gas, maka hanya akan menghabiskan 1 (satu)
tabung per hari, dengan harga Rp 25.000 - Rp 30.000,-. Ini membuktikan, pemanfaatan
jenis bahan bakar gas dapat menghemat pengeluaran petani perhari sekitar Rp 30.000 — Rp
50.000,-. Jumlah ini bagi petani, cukup memberikan keuntungan.
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Gambar 5. Pengaplikasian sistem pompanisasi sawah tadah hujan oleh Kelompok
Tani Tanah Bonto Desa Borisallo, Kecamatan Parangloe, Kabupaten Gowa

Kemudian, hasil yang diperoleh setelah melakukan sosialisasi dan pelatihan pada
Kelompok Tani Tanah Bonto Desa Borisallo, Kecamatan Parangloe, Kabupaten Gowa,
terjadi peningkatan dari sisi hardskill dan soft skill. Untuk hardskill, Kelompok Tani Tanah
Bonto telah mampu membuat, membangun dan mengoperasikan sistem sistem pompanisasi
sawah tadah hujan. Dari sisi softskill, Kelompok Tani Tanah Bonto memiliki kemampuan
berfikir kritis, kreatif, dan inovatif dalam memanfaatkan sumber daya air dengan bantuan
sistem pompanisasi sawah tadah hujan. Selain itu, mereka juga mampu menjaga lingkungan
menjadi lebih bersih dan mampu memanfaatkan sumber daya air yang ada di
lingkungannya.

DISKUSI

Pemberian pelatihan akan mampu meningkatkan kemampuan masyarakat dari sisi hard
skill dan softskill. Hal ini sejalan dengan penjelasan (15) yang menyatakan pendidikan non
formal merupakan kegiatan belajar mengajar yang diadakan diluar jam belajar normal,
berupa pelatihan serta bimbingan yang dapat berdaya guna bagi masyarakat (16). Sumber
daya manusia yang dikatakan memiliki kualitas yang baik adalah memiliki kemampuan
pengetahuan dan keterampilan yang diimbangi dengan partisipasi masyarakat dalam
berbagai kegiatan (17)

Pengembangan dan pengaplikasian IPTEK dalam bentuk pengabdian kepada
masyarakat juga sangat dibutuhkan, karena akan mampu meningkatkan pengetauan dan
keterampilan masyarakat (18). Selain itu, masyarakat juga termotivasi dalam
mengembangkan IPTEK tersebut (19).

KESIMPULAN

Setelah melaksanakan PKM pada mitra Kelompok Tani Tanah Bonto Desa Borisallo,
Kecamatan Parangloe, Kabupaten Gowa, dapat disimpulkan bahwa :
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Kegiatan PKM terlaksana dengan baik dan respon serta partisipasi masyarakat juga
sangat baik.

Di sisi SDM, hardskill Kelompok Tani Tanah Bonto meningkat karena telah mampu
membuat, membangun dan mengoperasikan sistem sistem pompanisasi sawah tadah
hujan. Dari sisi softskill, Kelompok Tani Tanah Bonto memiliki kemampuan berfikir
kritis, kreatif, dan inovatif dalam memanfaatkan sumber daya air dengan bantuan sistem
pompanisasi sawah tadah hujan. Selain itu, mereka juga mampu menjaga lingkungan
menjadi lebih bersih dan mampu memanfaatkan sumber daya air yang ada di
lingkungannya.

Pengaplikasian sistem pompanisasi berfungsi dengan baik dan dapat mengairi sawah
tadah hujan mitra.

Bahan bakar yang awalnya Pertalite, dapat dikonversi ke bahan bakar gas tanpa dan
dengan converter Kit.

Kebutuhan air sawah tadah hujan sekitar 0,471 m®menit per hektar. Pompa yang
dioperasikan menggunakan bahan bakar jenis pertalite dalam satu hari, selama kurang
lebih 8 (delapan) jam, maka penggunaan bahan bakar sekitar 8 (delapan) liter. Ini setara
dengan Rp80.000 (karena harga bahan bakar jenis Pertalite @Rp. 10.000 per liter).
Sedangkan, bila menggunakan bahan bakar gas, maka hanya akan menghabiskan 1
(satu) tabung per hari, dengan harga Rp 25.000 - Rp 30.000,-. Ini membuktikan,
pemanfaatan jenis bahan bakar gas dapat menghemat pengeluaran petani perhari sekitar
Rp 30.000 — Rp 50.000,-. Jumlah ini bagi petani, cukup memberikan keuntungan.
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